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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada hakekatnya, mengajar adalah membimbing kaegisé¢tajar siswa

sehingga siswa mau belajar. Dengan demikian, #ksigiswa sangat diperlukan
dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswalah gahgrusnya banyak aktif,
sebab siswa sebagai subjek didik adalah yang nemakan, dan siswa sendiri
yang melaksanakan belajar. Dalam proses pembeaiajariadang mengalami
hambatan karena banyak faktor, salah satunya agalallihan dan penggunaan
metode pembelajaran yang tidak tepat. Hal ini miealgkan ketidakpahaman
murid-murid dalam menerima pelajaran dari guruml@ses pembelajaran yang

terhambat mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal.

Ketidaktercapainya tujuan pembelajaran perlu peraerdeori belajar yang
harus disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. iBigad di Indonesia membuat
kurikulum baru yang memiliki fungsi untuk mengemkag murid secara
menyeluruh dan terpadu. Selain itu juga mewujudkaan yang seimbang dan
harmonis dari segi intelek, rohani, dan jasmanituknmencapai tujuan ini, guru
perlu memiliki kemahiran memilih kaedah pengajadan pembelajaran dengan
bijaksana supaya kaedah yang dipilih itu sesuaigaenmurid-murid yang
memiliki berbagai bakat dan minat yang berbedaaiSeku diharapkan pula
murid-murid dapat meningkatkan kemampuan memahamiatdap informasi
maupun pengetahuan.

Dalam kenyataan, di sekolah-sekolah sering kalinggai guru sendiri yang
aktif sedangkan siswa tidak didorong atau tidakedibkesempatan untuk
beraktifitas. Betapa pentingnya aktivitas belajswa dalam proses belajar-
mengajar. Aktivitas belajar siswa yang dimaksud sihi adalah aktivitas
jasmaniah maupun aktivitas mental. Aktivitas belgjawa dapat digolongkan ke
dalam beberapa hal yaitu: aktivitas visaisual activities)seperti membaca,
menulis, melakukan eksperimen, dan demonstrasyitalst lisan(oral activities)

seperti bercerita, membaca sajak, tanya jawab,uslisknenyanyi; aktivitas
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mendengarkan(listening aktivities) seperti mendengarkan penjelasan guru,
ceramah, pengarahan; aktivitas gefakotor activities)seperti senam, atletik,
menari, melukis; dan aktivitas menuljaritting activities) seperti mengarang,
membuat makalah, membuat surat.

Setiap jenis aktivitas tersebut di atas memilikigkat atau bobot yang
berbeda bergantung pada segi tujuan mana yang helnchpai dalam kegiatan
belajar-mengajar. Yang jelas, aktivitas kegiataajbae siswa hendaknya memiliki
tingkat atau bobot yang lebih tinggi. Arti pentinigri keaktifan siswa untuk
mendukung keberhasilannya dalam kegiatan belajahityang menjadi dasar
diterapkannya pendekat#ative Learningdalam pembelajaran.

Hal ini disebabkan aktifitas siswa dalam pembetajaendah, pembelajaran
hanya berpusat pada guru sem@@acher learning center) siswa hanya
mendengar ceramah dari pendidik, sehingga mun&alabsanan pada diri siswa.
Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, makéisperenerapkan pendekatan
pembelajarastudentactive learningdengan metode ICM.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingametiti tentang upaya
meningkatkan prestasi belajar al-qur'an haditsk®aemester Il dengan Metode
Index Card Match(ICM) pada materi mengartikan surakQadr di MI Negeri
Sumurejo Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajai@t2/2013. Penulis
membatasi permasalahan dalam karya tulis ini, pgarbahasan lebih terfokus
dan mendalam. Permasalahan yang peneliti bahad gepaliti uraikan pada
rumusan masalah di bawah ini.

B. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas judul dalam karya ilmiah ini, raakpenulis
menguraikan kata kunci, dengan tujuan untuk memgin#esalahpahaman
makna, yakni:

Pengertian Prestasi Prestasi adalah hasil ydal tkcapai atau

dilakukan' Dari pengertian prestasi yang telah dipaparkanatgpenulis

! W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta,Balai Pustaka,2007)
,Cet-4, him. 910
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simpulkan bahwa “prestasi” adalah penilaian pekdnitentang perkembangan
dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan pengubshan pelajaran yang
disajikan kepada siswa.
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses sistematis yang dinamis, tkdas, dan organik.
Belajar, menurut Oemar Hamalik belajar mengandueggertian “terjadinya
perubahan dari persepsi dan perilaku, termasukpedaaikan perilaku, misalnya
pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secayieafe’?
2. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis

Secara etimologi Al-Qur'an berarti Bacaan, yangmhia dari kata dasar
gara’a (i’jé). Adapun menurut istilah, Al-Quran adalah Wahyang diturunkan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikhtil As. yang sampai
kepada kita secarautawatir®

Mata Pelajaran Al-Quran Hadits merupakan bagian dédang studi
Pendidikan Agama Islam, yang merupakan salah sekajapan pada jenjang
pendidikan dasar pada suatu pendidikan Madrasaidaijah (MIl), yang
dimaksudkan untuk memberikan motifasi, bimbingagmahaman, kemamuan
dan penghayatan terhadap isi yang terkandung d&k@ur'an dan Hadits
sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan seharsbbagai manifestasi iman
dan tagwa kepada Allah sit.
3. Pengertian Metode

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara gegunakan guru dalam

menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk apeidujuan pembelajarén.

“Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEfYogyakarta, Pustaka
Pelajar,2010), Cet-lll, him.4.

*0emar Hamalik 200Psikologi Belajar Dan MengajaBandung, Sinar Baru, Algesindo,
him: 45

4 Ahmad Luthfi, M.Si.,Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadi€lakarta, Direktorat Jenderal
Pendidikann Islam Departemen Agama Republik Indan2609) cet. I, him. 35

®> Ahmad Luthfi, M.Si.,Pembelajaran Al-Quran dan Hadislm.15

® Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhamma&&lajar Dengan Pendekatan PAILKEKIm: 7



4

Secara etimologi, istilah metode berasal dari balasani 'Metodhos”. Kata ini

terdiri dari dua suku kata yaitunfetha” yang berarti melalui darhbdhos” yang

berarti jalan atau caraDengan demikian metode mempunyai arti suatu jpdan
dilalui untuk mencapai tujuan. Dari dua pengertiaretode tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran lebih beérpifasedural, yaitu berisi
tahapan-tahapan tertentu.

4. Pengertiarindex Card Mact{ICM )

Pengertiarindex Card Matcradalah mencari jodoh kartu tanya jawab yang
dilakukan secara berpasandaMetode ini merupakan cara yang menyenangkan
dan mengaktifkan siswa saat ingin meninjau ulantggrmpembelajaran yang telah
diberikan sebelumnya.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan metodmdex Card Match (ICM) dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas V Semester kdg materi
menerjemahkan surakl-Qadr di MI Negeri Sumurejo Gunungpati Kota
Semarang?

2. Apakah dengan penerapan metoblelex Card Match (ICM) dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas V Semester kdg materi
menerjemahkan sural-Qadr dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Ml
Negeri Sumurejo Gunungpati Kota Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penélitian
Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakanraphan dapat membawa

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan kinysubagiMI Negeri Sumurejo

Gunungpati Kota Semarangpik manfaat secara teoritik dan praktis.

1. Ada beberapa tujuan yang ingin penulis capardgbenelitian ini adalah

sebagai berikut:

’ Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENM:7

8 Ismail SM Strategi Pembelajaran Agama Islam BerbaBisIKEM, (Semarang, Rasail
media group, 2011) him 25
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Untuk mengetahui penerapan metdddex Card Match(ICM) dalam
meningkatkan kegiatan belajar Al-Quran Hadits padeteri
menerjemahkan sur#l-Qadr pada siswa kelas V semester 1l Ml
Negeri Sumurejo Gunungpati Kota Semarang;

Untuk mengetahui dapat atau tidaknya penerapan dedtaex
Card Match(ICM) dalam meningkatkan prestasi belajar Al-Qor’'a
Hadits pada materi menerjemahkan sédaQadr pada siswa kelas

V semester Il MI Negeri Sumurejo Gunungpati Kotan&eang.

2. Adapun manfaat secara teoritik dapat penulis unasiedoagai berikut:

a.

Bagi peserta didik Ml Negeri Sumurejo Kota Semaraplah dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada pelajaran Al-Qur'an

Hadist materi pokok menerjemahkan s#bQadr.

Bagi guru MI Negeri Sumurejo Kota Semarang

(1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan ketrampilaamamemilih atau
menentukan metode pembelajaran yang tepat paddgpdiskk.

(2) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas isi, prosean dhasil
pembelajaran.

(3) Sebagai informasi bagi semua tenaga pendidik mengmmndekatan
metode pembelajardndex Card Macth.

Bagi pihak MI Negeri Sumurejo Kota Semarang seaaraim adalah

Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pemizaiajaata pelajaran

Al-Qur’an Hadist baik prestasi belajar, maupunspopembelajaran.

Bagi peneliti

(1) Untuk meningkatkan produktivitas dalam meneliti daancari solusi
permasalahan pembelajaran menggunakan métddg Card Macth;

(2) Untuk mendeskripsikan penerapan metdddex Card Match
(ICM) dalam pembelajaran Al-Quran Hadits pada mate
menerjemahkan surét-Qadr pada siswa kelas V semester Il Ml

Negeri Sumurejo Gunungpati Kota Semarang.



